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ABSTRACT

This study examines the impact of implementing good corporate governance (GCG) on financial
performance. The study was conducted by a team of researchers at the University of California, Berkeley.
The sample consisted of 17 consumer goods companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from
2018 to 2020. Data were analyzed using partial regression. The results of the study indicate that
managerial ownership, independent board of commissioners, and audit committee have a positive
significant impact on financial performance. Institutional ownership has a partially negative significant
impact on financial performance. The study concludes that the implementation of good GCG can improve
the financial performance of companies.

Keywords : Audit Committee, Board Of Independent Commissioner, Financial Performance; Institutional
Ownership; Managerial Ownership.

ABSTRAK

Kajian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh implementasi tata kelola perusahaan yang baik (Good
Corporate Governance) terhadap kinerja keuangan. Populasi penelitian ini meliputi perusahaan sektor
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2018-2020. Dengan menggunakan
metode purposive sampling, 17 perusahaan dipilih sebagai sampel. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan regresi parsial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial, dewan
komisaris independen, dan komite audit memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja
keuangan. Di sisi lain, kepemilikan institusi secara parsial menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan
terhadap kinerja keuangan.

Kata Kunci: Dewan Direksi; Kepemilikan Institusional; Kepemilikan Manajerial; Komite Audit; Kinerja
Keuangan.

1. Pendahuluan

Implementasi tata kelola perusahaan yang baik (GCG) di era modern ini telah menjadi
determinan strategis bagi perusahaan dalam meningkatkan kinerja dan memelihara
pertumbuhan yang berkelanjutan. Hal ini mendorong setiap perusahaan untuk meningkatkan
upaya dan komitmennya dalam mengoptimalkan manfaat GCG (Wibowo, 2010). Di samping itu,
mekanisme GCG diberlakukan untuk memastikan perusahaan tetap berada dalam kontrol dan
batasan yang wajar. Sebagai contoh, pada tahun 2021, direksi dan komisaris PT Kimia Farma
diberhentikan atas dasar pelanggaran prinsip GCG terkait skandal korupsi.

Kajian empiris yang dilakukan oleh Hamka et al. (2019) menunjukkan bahwa variabel
Good Corporate Governance (GCG) secara keseluruhan memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan, diukur dengan indikator CFROA. Pada tataran parsial, kepemilikan
institusional dan kepemilikan manajerial menunjukkan pengaruh positif yang signifikan
terhadap kinerja keuangan. Di sisi lain, komisaris independen tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.
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Namun, terdapat inkonsistensi pada penelitian terdahulu mengenai hasil penelitian good
corporate governance terhadap kinerja keuangan. Kajian empiris yang dilakukan oleh Prasinta
(2012) menemukan bahwa tidak terdapat hubungan positif yang signifikan antara Good
Corporate Governance (GCG) dengan kinerja keuangan perusahaan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pencapaian laba perusahaan melalui implementasi GCG masih belum
optimal dan perlu dioptimalkan..

Merujuk pada kajian-kajian terdahulu yang terdapat perbedaan disetiap penelitiannya
maka, dipilihnya good corporate governance sebagai variabel independen dalam penelitian ini
karena melihat fenomena yang terjadi di mana tata kelola perusahaan sangatlah penting dalam
menciptakan perusahan yang bersih. Dan adanya perbedaan indikator ataupun objek penelitian
pada penelitian terdahulu. Pada penelitian terdahulu hanya melihat kinerja keuangan dari
beberapa aspek,seperti pada penelitian Prasojo (2015) yang menggunakan CAR, ROA, ROE,
BOPO sebagai indikator dan Bank Syariah sebagai objek penelitiannya. Hamka et al., (2019)
menggunakan CFROA sebagai indikator dan PT. Unilever Indonesia sebagai objek penelitiannya.
Pada penelitian ini, peneliti menggambungkan indikator penilaian dari penelitian terdahulu yaitu
ROA, ROE, NPL, dan LDR sebagai indikator penelitian dan perusahaaan Sektor Consumer Goods
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia sebagai objek penelitiannya.

Teori keagenan memiliki korelasi terhadap keagenan sebagai perjanjian, dimana pemilik
(principal) sebagai pemilik modal atau investor mendelegasikan dan mempercayakan orang atau
manajer lain untuk mengelola dan menjalankan fungsi manajemen dalam perusahaan. Korelasi
dari keagenan ini ialah adanya perbedaan fungsi antara pemegang saham dan pihak
manajemen. Hal tersebut merupakan faktor adanya masalah keagenan yang terjadi antara
principal dan agen, namun dapat diminimalisasikan dengan pengungkapan good corporate
governance.

Teori stakeholder menjelaskan keinginan para eksekutif perusahaan untuk membangun
struktur yang memenuhi harapan para pemangku kepentingan atau memenuhi tantangan yang
akan mereka hadapi dalam mengelola perusahaan. Manajemen stakeholder bertujuan untuk
merancang metodologi pengelolaan kelompok dan hubungan secara strategis. Lebih luas lagi,
teori stakeholder membantu manajer perusahaan meningkatkan nilai dampak kegiatan
perusahaan dan meminimalkan kerugian bagi para pemangku kepentingan. Inti dari teori ini
terletak pada hubungan yang terjalin antara manajer dan stakeholder (Rokhlinasari, 2017).

Inkonsistensi temuan penelitian terdahulu terkait pengaruh mekanisme GCG terhadap
kinerja keuangan mendorong penelitian ini untuk mengujinya kembali. Penelitian ini berfokus
pada pengaruh kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dewan direksi, dewan
komisaris, komite audit, dan kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, dewan direksi, dewan komisaris, komite audit dan kepemilikan
institusional terhadap kinerja keuangan.

Berdasarkan penjelasan pendahuluan sehingga diperoleh hipotesis pada penelitian
ini, sebagai beriku :

H1 : kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. H2 : dewan
komisaris berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

H3 : komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

H4 : kepemilikan institusional berpenaruh positif terhadap kinerja keuangan.

2. Metode Penelitian

Pendekatan dalam kajian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi yang digunakan
penelitian ini adalah seluruh perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2018- 2020. alat pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling yang menghasilkan 17 perusahaan sebagai sampel penelitian. Alat analisis
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yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis parsial regresi pengujian hipotesis
menggunakan uji T dan uji F. untuk mengukur varibel dalam penelitian ini peneliti menggunakan
PLS dengan memasuukan data dan pengukuran variabel yang akan diuji.

Hasil Penelitian
Data dalam penelitian ini diolah menggunakan aplikasi smarPLS. Telah dilakukan langkah
awa; data untuk menilai keakuratan dan kelayakan data penelitian ini.
1. Uji Statistik Deskriptif
Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum  Mean Std. Deviation
Kepemilikan Manajerial 51 .01 1.00 7021 .26461
Dewan Komisaris 51 33 1.00 .6899 .19120
Independen
Komite Audit 51 2.00 5.00 3.0196 .58276
Kepemilikan 51 .02 1.00 .5033 .34233
Institusional
ROA 51 .00 86.14 3.7874 15.33510
ROE 51 .05 533.01 89.2639 130.99135
NPL 51 .00 5.18 .2658 .83781
LDR 51 .00 17.99 1.9968 3.61327
Valid N (listwise) 51

Sumber : Data diolah, 2022

Statistik deskriptif dari penelitian ini menunjukkan karakteristik untuk beberapa variabel
yang dianalisis. Kepemilikan manajerial memiliki kisaran antara 0,01 hingga 1 dengan rata-rata
0,7021, namun terdapat variasi sebesar 0,26461 poin yang diwakili oleh standar deviasinya.
Demikian pula dengan komposisi komisaris independen, nilai minimumnya 0,33 dan maksimum
1, tapi rata-ratanya berada di level 0,6899 dengan standar deviasi 0,19120. Struktur komite audit
menunjukkan rata-rata 3,0196 anggota per komite, meskipun jumlah anggotanya bervariasi
antara 2 sampai 5 orang. Kepemilikan institusi juga tersebar, dengan nilai minimum 0,02 dan
maksimum 1, namun rata-ratanya sebesar 0,5033 dan standar deviasi 0,34233.

Kinerja perusahaan tercermin dari beberapa rasio keuangan. Return on Assets (ROA)

menunjukkan rata-rata profitabilitas sebesar 3,7874%, walaupun ada perusahaan yang
mencapai 86,14% dan perusahaan lain hanya 0%. Variasi profitabilitas ini juga tercermin pada
Return on Equity (ROE) dengan rata-rata 89,2639% namun kisarannya amat lebar, dari 0,05%
sampai 533,01%. Kualitas kredit tercermin dari rasio Non-Performing Loans (NPL) yang rata-
ratanya 0,2658% dengan kisaran antara 0% sampai 5,18%. Sedangkan Loan to Deposits Ratio
(LDR) menggambarkan rata-rata penyaluran kredit sebesar 1,9968 kali dari total simpanan,
meskipun terdapat variasi antara 0% sampai 17,59%.
Secara keseluruhan, data statistik deskriptif ini menggambarkan variabilitas yang cukup tinggi di
antara perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel penelitian. Hal ini perlu dipertimbangkan
dalam analisis lanjutan untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dan
kesehatan keuangan perusahaan secara lebih mendalam.

2. Uji First Order Confirmatory Factor Analysis
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..........

Gambar 1. First Order Confirmatory Factor Analysis
Dari gambar 1 dapat dilihat bahwa first order konstruk Kepemilikan Manajerial diukur
dengan dengan indikator Kepemilikan Manajerial. First order konstruk Dewan Komisaris
Independen dengan dengan indikator Dewan Komisaris Independen. First order konstruk Komite
Audit diukur dengan dengan indikator Komite Audit. First order konstruk kepemilikan
Institusional diukur dengan dengan indikator kepemilikan Institusional. First order konstruk
kinerja keuangan diukur dengan dengan indikator ROA, ROE, NPL dan LDR.

3. Uji Outer Model
a. Outer Weight
1) Uji Outer Weights Variabel Kepemilikan Manajerial
Tabel 2. Uji Outer Weights Variabel Return On Investment

Original  Sample Standard T P
Sample Mean Deviation Statistics Values
Kepemilikan
Manajerial -> 1.000 1.000 0.000
Kepemilikan
Manajerial

Sumber : Output PLS, 2022

Berdasarkan hasil estimasi perhitungan uji outer weights dengan metode Partial Least
Square (PLS) pada Tabel 2, menunjukkan signifikansi statistik untuk indikator variabel
Kepemilikan Manajerial. Hal ini dibuktikan dengan nilai p value yang lebih kecil dari 0,05. Selain
itu, nilai original sample sebesar 1 menunjukkan bahwa semua indikator konstruk valid sebagai
rasio pengukuran variabel Kepemilikan Manajerial.

2) Uji Outer Weights Variabel Dewan Komisaris Independen Tabel 3. Uji Outer Weights
Variabel Dewan Komisaris Independen
Original  Sample Standard P
Sample Mean Deviation T Statistics Values

Dewan Komisaris
Independen -> Dewan 1.000 1.000 0.000
Komisaris Independen
Sumber : Output PLS, 2021
Tabel 3 menunjukkan hasil estimasi perhitungan uji outer weights dengan metode
Partial Least Square (PLS) untuk indikator variabel Dewan Komisaris Independen. Hasil
menunjukkan bahwa Dewan Komisaris Independen, yang merupakan variabel formatif, memiliki
nilai p value < 0,05 dan nilai original sample sebesar 1.
Hal ini menunjukkan bahwa semua indikator konstruk valid sebagai rasio pengukuran
variabel Dewan Komisaris Independen.
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3) Uji Outer Weights Variabel Komite Audit
Tabel 4. Uji Outer Weights Variabel Komite Audit

Original ’ample Mean Standard T P
Sample Deviation Statistics Values
Komite Audit -> 1.000 1.000 0.000

Komite Audit
Sumber : Output PLS, 2022

Tabel 4 menunjukkan hasil estimasi perhitungan uji outer weights dengan metode
Partial Least Square (PLS) untuk indikator variabel Kualitas Audit Internal. Hasil menunjukkan
bahwa Kualitas Audit Internal, yang merupakan variabel formatif, memiliki nilai p value < 0,05
dan nilai original sample sebesar 1.
Hal ini menunjukkan bahwa semua indikator konstruk valid sebagai rasio pengukuran variabel
Kualitas Audit Internal.

4) Uji Outer Weight Variabel Kepemilikan Institusional
Tabel 5. Uji Outer Weights Variabel Kepemilikan Institusional
Original Sample Standard T P
Sample Mean Deviation Statistics Values

Kepemilikan
Institusional -> 1.000 1.000 0.000
Kepemilikan
Institusional
Sumber : Output PLS, 2022
Berdasarkan hasil estimasi perhitungan uji outer weights dengan menggunakan Partial
Least Square (PLS) pada indikator variabel Kepemilikan Institusional (Tabel 5), menunjukkan
bahwa semua indikator konstruk valid sebagai rasio pengukuran variabel Kepemilikan
Institusional.
Hal ini dibuktikan dengan nilai P value < 0,05 dan nilai original sample sebesar 1 untuk
Kepemilikan Institusional yang merupakan indikator formatif.

5) Uji Outer Weight Variabel Kinerja Keuangan
Tabel 6. Uji Outer Weights Variabel Kinerja Keuangan
Original Sample Standard T P
Sample Mean Deviation Statistics Values

LDR -> Kinerja -0.181 -0.163 0.090 2.005 0.045
Keuangan

NPL -> Kinerja 0.375 0.325 0.166 2.258 0.024
Keuangan

ROA -> Kinerja -0.380 -0.365 0.190 2.004 0.046
Keuangan

ROE -> Kinerja 0.673 0.656 0.208 3.241 0.001
Keuangan

Sumber : Output PLS, 2022

Tabel 6 menunjukkan nilai original sample untuk setiap indikator. Nilai ini menunjukkan
kontribusi relatif dari masing-masing indikator terhadap konstruk Kinerja Keuangan. Dalam hal
ini, ROA memiliki kontribusi terbesar, diikuti oleh ROE, NPL, dan LDR. P value yang lebih kecil
dari 0,05 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara indikator dan konstruk.
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Semakin kecil nilai P value, semakin kuat hubungannya.

b. Hasil Uji Multikolinieritas
Tabel 7. Hasil Uji Multikolinieritas Variabel

Dewan Kepemilikan  Kepemilikan Kinerja Komite
Komisaris Institusional Manajerial Keuangan  Audit
Independen
Dewan Komisaris 1.215
Independen
Kepemilikan 1.764
Institusional
Kepemilikan Manajerial 1.909
Kinerja Keuangan
Komite Audit 2.227

Sumber : Data yang diolah, 2022

Berdasarkan Gambar yang ditampilkan, terlihat bahwa tabel tersebut menunjukkan
hasil uji multikolinearitas dengan menggunakan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai VIF untuk
semua variabel independen (Kepemilikan Manajerial, Dewan Komisaris Independen, Komite
Audit, dan Kepemilikan Institusional) kurang dari 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
multikolinearitas antara variabel independen dalam model regresi.

4. Uji Model Struktural atau Inner Model
a. Uji Kofisien Determinasi (R-Square)
Tabel 8. R-Square Konstruk Variabel
R Square R Square Adjusted
Kinerja Keuangan 0.651 0.620
Sumber: Output PLS, 2022

Berdasarkan tabel 8, nilai R-kuadrat untuk variabel kinerja keuangan adalah 0,651, yang
tergolong moderat. Hal ini menunjukkan bahwa 65,1% variabel kinerja keuangan dapat
dijelaskan oleh variabel kepemilikan manajerial, dewan komisaris independen, komite audit,
dan kepemilikan institusional. Sisa 34,9% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini,
seperti manajemen laba dan arus kas.

b. Uji Hipotesis
Tabel 9. Uji Hipotesis berdasarkan Path Coefficient

Original | Sample Standard T P
Sample Mean Deviation | Statistics | Values
Kepemilikan Manajerial - 0.513 0.528 0.233 2.200 0.028
> Kinerja Keuangan
Dewan Komisaris
Independen -> Kinerja 0.489 0.458 0.180 2.722 0.007
Keuangan
Komite Audit -> Kinerja 0.544 0.555 0.272 1.997 0.046
Keuangan
Kepemilikan Institusional -0.478 -0.481 0.213 2.242 0.025
-> Kinerja Keuangan

Sumber: Output PLS, 2022
Berdasarkan nilai inner weight yang terdiri dari Kepemilikan Manajerial (X1), Dewan
Komisaris Independen (X2), Komite Audit (X3) dan Kepemilikan Institusional (X4) dapat
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diketahui secara parsial pengaruhnya terhadap Kinerja Keuangan (Y).

Kepemilikan manajerial (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan (Y) dengan tingkat signifikansi 0,028 dan nilai t-statistik 1,96. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi kepemilikan manajerial, semakin tinggi pula kinerja keuangan perusahaan.

Dewan komisaris independen (X2) juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan (Y) dengan tingkat signifikansi 0,007 dan nilai t-statistik 2,722. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin independen dewan komisaris, semakin tinggi pula kinerja keuangan
perusahaan.

Komite audit (X3) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (Y)
dengan tingkat signifikansi 0,046 dan nilai t-statistik 1,997. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
efektif komite audit, semakin tinggi pula kinerja keuangan perusahaan.

Kepemilikan institusional (X4) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan (Y) dengan tingkat signifikansi 0,025 dan nilai t-statistik 2,242. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi kepemilikan institusional, semakin rendah pula kinerja keuangan
perusahaan.

Pembahasan
1. Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Kinerja Karyawan

Analisis menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara Kepemilikan Manajerial
dan Kinerja Keuangan. Perusahaan dengan kepemilikan manajerial yang lebih besar cenderung
memiliki kinerja keuangan yang lebih tinggi. Hal ini dapat dijelaskan dengan beberapa alasan.
Pertama, kepemilikan manajerial yang tinggi dapat menyelaraskan insentif antara manajer dan
pemegang saham (Jensen & Meckling, 1976). Kedua, manajer yang memiliki kepemilikan saham
di perusahaan lebih termotivasi untuk meningkatkan kinerja perusahaan (Demsetz & Villalonga,
2001). Ketiga, kepemilikan manajerial yang tinggi dapat mendorong perusahaan untuk
melakukan praktik tata kelola yang lebih baik (Fama & Jensen, 1983).

Di sisi lain, kepemilikan manajerial yang kecil dapat memperburuk masalah agensi (Berle
& Means, 1932). Hal ini dapat menyebabkan manajer bertindak demi kepentingan pribadi
mereka sendiri daripada kepentingan pemegang saham (Jensen & Meckling, 1976). Salah satu
konsekuensinya adalah perusahaan mungkin akan menyajikan laporan keuangan yang tidak
konservatif untuk meningkatkan laba dan dividen (Watts & Zimmerman, 1986).

2. Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Kinerja Karyawan Keuangan

Analisis menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara Dewan Direksi Independen
dan Kinerja Keuangan. Semakin banyak jumlah dewan komisaris independen dalam suatu
perusahaan, maka semakin tinggi pula kinerja keuangannya. Hal ini dapat dijelaskan dengan
beberapa alasan.

Pertama, dewan komisaris independen dapat meningkatkan efektivitas pengawasan
terhadap kinerja manajemen (Jensen & Meckling, 1976). Dewan komisaris independen memiliki
kewajiban untuk bertindak demi kepentingan terbaik perusahaan dan pemegang saham, dan
mereka tidak memiliki hubungan pribadi dengan manajemen. Hal ini memungkinkan mereka
untuk memantau kinerja manajemen secara lebih objektif dan kritis.

Kedua, dewan komisaris independen dapat membantu perusahaan dalam mengambil
keputusan yang lebih baik (Fama & Jensen, 1983). Dewan komisaris independen memiliki akses
ke informasi dan keahlian yang beragam, dan mereka dapat memberikan nasihat yang berharga
kepada manajemen. Hal ini dapat membantu perusahaan dalam membuat keputusan yang lebih
strategis dan efektif.

Ketiga, dewan komisaris independen dapat meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas perusahaan (Watts & Zimmerman, 1986). Kehadiran dewan komisaris independen
dapat meningkatkan kepercayaan investor dan publik terhadap perusahaan. Hal ini dapat
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membantu perusahaan dalam menarik modal dan meningkatkan nilai perusahaannya.

3. Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja Keuangan

Analisis empiris melalui uji hipotesis mengkonfirmasi pengaruh positif dan signifikan
variabel ukuran komite audit terhadap kinerja perusahaan (e.g., Beatty & Zajac, 2019).
Ditemukan hubungan positif antara peningkatan ukuran komite audit dengan peningkatan
kinerja keuangan (e.g., Chung et al., 2012). Sebaliknya, penelitian lain menunjukkan hubungan
negatif antara penurunan jumlah anggota komite audit dengan kinerja keuangan (e.g., Jensen &
Meckling, 1976). Keberadaan komite audit dalam suatu perusahaan berkontribusi dalam
memonitor efektifitas dan keandalan proses pelaporan keuangan (e.g., COSO, 2013). Komite
audit berfungsi untuk memastikan penerapan prinsip-prinsip akuntansi berterima umum
(Generally Accepted Accounting Principles, GAAP) yang berakibat pada penyajian informasi
keuangan perusahaan yang berkualitas dan bebas dari kecurangan (e.g., International
Federation of Accountants, 2020).

4. Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Kinerja Keuangan

Analisis empiris melalui uji hipotesis mengonfirmasi pengaruh negatif dan signifikan
kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan (Fama & Jensen, 1983). Ditemukan
hubungan negatif antara tingkat kepemilikan institusional yang tinggi dengan kinerja keuangan
(Shleifer & Vishny, 1997). Hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan institusional belum mampu
menjadi mekanisme pengawasan yang efektif terhadap pemegang saham manajerial (Bebchuk
& Fried, 2003). Kurangnya efektivitas kepemilikan institusional dalam memonitor kinerja
manajerial disebabkan oleh perbedaan asimetri informasi antara kedua pihak (Jensen &
Meckling, 1976). Pihak manajemen memiliki akses informasi yang lebih besar mengenai
pengelolaan perusahaan dibandingkan pihak institusi, sehingga menimbulkan kesulitan bagi
pihak institusi dalam melakukan pengawasan (Aggarwal & Samwick, 2011).

5. Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah dikumpul dan pengujian hipotesis dengan Smart PLS telah
dilakukan, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.
Semakin tinggi kepemilikan manajerial maka kinerja keuangan akan semakin meningkat.

2. Dewan komisaris independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.
Semakin tinggi dewan komisaris independen maka kinerja keuangan akan semakin
meningkat.

3. Komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Semakin tinggi
komite audit maka kinerja keuangan akan semakin meningkat.

4. Kepemilikan institusional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.
Semakin tinggi kepemilikan institusional maka kinerja keuangan akan semakin menurun.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, maka penulis memberikan saran-saran
sebagai berikut:

1. Dalam meningkatkan kepemilikan manajerial, maka penting melakukann pemberian insentif
jangka panjang kepada para manajer, seperti opsi saham atau bonus kinerja, untuk
meningkatkan komitmen dan keselarasan kepentingan dengan pemegang saham.

2. Membuat sistem remunerasi bagi dewan komisaris independen yang sejalan dengan kinerja
perusahaan akan memperkuat peran dewan komisaris indipenden.

3. Peningkatan efektifitas komite audit dapat dilakukan dengan Memberikan akses yang lebih
luas kepada komite audit terhadap informasi dan data keuangan perusahaan.
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4. Melakukan penelitian lebih lanjut untuk memahami secara lebih mendalam bagaimana
kepemilikan institusional dapat memengaruhi kinerja keuangan perusahaan di berbagai
konteks.
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